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ABSTRAK

Dalam ilmu forensik, ada beberapa objek yang digunakan untuk penelitian, salah satunya
adalah daun telinga. Penelitian forensik yang menggunakan daun telinga antara lain
meliputi, identifikasi (estimasi usia, ras, jenis kelamin) dan rekonstruksi wajah. Hal ini
dikarenakan bentuk dan ukuran dari daun telinga berbeda pada setiap individu. Penelitian
ini terdiri dari 210 subjek (105 laki-laki dan 105 perempuan) dalam rentang usia 18 — 25
tahun yang diukur menggunakan metode antropometri. Metode antropometrik digunakan
untuk mengukur panjang daun telinga, lebar daun telinga, base of auricle, panjang lobus,
lebar lobus dan indeks fisiognomik telinga. Penelitian ini juga meneliti diskriminan jenis
kelamin dari semua variable. Data yang didapat dianalisis dengan menggunakan analisis
multivariat, mann whitney dan uji diskriminan. Hasil yang didapat dari penelitian ini
menunjukkan bahwa panjang daun telinga, lebar daun telinga, base of auricle, dan lebar
lobus pada subjek laki-laki memiliki nilai lebih besar dibandingkan dengan perempuan,
akan tetapi nilai panjang lobus antara subjek laki-laki dengan subjek perempuan adalah
sama. Hal ini didukung oleh hasil analisis yang masing-masing memiliki nilai berupa

p<0.05 yaitu sebesar 0.000 untuk analisis multivariat dan 74.3% untuk uji diskriminan.

Kata Kunci: Daun telinga, jenis kelamin, identifikasi, forensik, antropometri
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